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Abstract: Film is a form of communication media that can have an influence

reaching all social segments of society. In the film there are also many speech acts from
linguistic elements which function as an introduction for us in understanding the content that
the film will convey. Sociolinguistic studies that can be studied in films are the use of words or
particles in conversational sentences between characters, for example the use of final particles
(Shuujoshi) which are widely used in Japanese with the aim of emphasizing the speaker's
intentions. In this research, the data source chosen was the animated film Koe No Katachi by
Naoko Yamada. This animated film uses a lot of Shuujoshi which are used in various situations.
This research only analyzes Shuujoshi, namely Shuujoshi Yo and Ne. This research method
uses the Descriptive Method, namely by describing the Sguujoshi Yo and Ne data contained in
the animated film Koe No Katachi.
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Abstrak: Film merupakan bentuk media komunikasi yang pengaruhnya dapat
menjangkau seluruh segmen sosial masyarakat. Di dalam film juga banyak tindak tutur dari
unsur kebahasaan yang berfungsi sebagai pengantar kita dalam memahami isi yang akan di
sampaikan film itu. Kajian sosiolinguistik yang bisa di pelajari pada film adalah sebuah
penggunaan kata atau partikel dalam kalimat percakapan antar tokoh contohnya tentang
pemakaian partikel akhir (Shuujoshi) yang banyak digunakan didalam bahasa Jepang yang
bertujuan untuk menekankan maksud dari pembicara. Dalam penelitian ini, sumber data yang
dipilih adalah film animasi Koe No Katachi karya Naoko Yamada. Film animasi ini banyak
memakai Shuujoshi yang digunakan dalam berbagai macam situasi. Penelitian ini hanya
menganalisis Shuujoshi yaitu Shuujoshi Yo dan Ne. Metode penelitian ini menggunakan
Metode Deskriptif yaitu dengan cara mendeskripsikan data Sguujoshi Yo dan Ne yang terdapat
pada film animasi Koe No Katachi.

Kata Kunci: Film, Fungsi, Shuujoshi
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PENDAHULUAN

Film adalah suatu alat untuk menyampaikan berbagai pesan kepada khalayak umum melalui
media cerita, dan juga dapat diartikan sebagai media ekspresi artistik bagi para seniman dan insan
perfilman untuk mengungkapkan gagasan dan ide cerita yang dimilikinya. Wibowo (dalam Rizal,
2014). Jepang merupakan salah satu negara yang banyak memberikan pengaruh terhadap negara-
negara lain. Salah satu pengaruh Jepang dalam bidang hiburan yang dapat kita rasakan, selain
musik dan komik yaitu tayangan anime atau film animasi Jepang. Salah satu film animasi jepang
yang akan digunakan sebagai objek penelitian adalah Koe No Katachi.

Film ini merupakan anime film yang digarap studio KyoAni (Kyoto Animation)
berdasarkan manga dari Yoshitoki Ooima. sebuah anime yang menampilkan cerita orang cacat,
tapi itulah yang ingin disampaikan agar kita tetap menghargai para manusia-manusia yang ada
dunia. Dalam bahasa jepang terdapat keunikan tersendiri yaitu adanya penggunaan partikel atau
kata bantu dalam kalimat-kalimat bahasa Jepang yang relatif banyak dan memiliki fungsi serta
makna dari masing-masing penggunaannya. Menurut Sudjianto dan Dahidi dalam Nopriana
(2011:2) berdasarkan fungsinya partikel dibagi atas empat macam vyaitu kakujoshi,
setsuzokujoshi, fukujoshi, dan shuujoshi. Namun, dalam hal ini akan dibahas secara khusus untuk
jenis partikel shuujoshi (partikel akhir).

Pemakaian partikel akhir (shuujoshi) dalam bahasa Jepang dibedakan berdasarkan gender
yaitu ragam bahasa pria dan wanita (Sudjianto: 1992: 2 dan 8). Sedangkan dalam bahasa
Indonesia tidak ada ragam bahasa yang membedakan gender. Selain itu, Partikel dalam bahasa
Jepang memiliki fungsi yang tidak persis sama dengan partikel bahasa Indonesia. Penelitian ini
hanya akan meneliti fungsi penggunaan dari Shuujoshi yo, dan Shuujoshi ne pada film animasi
Koe No Katachi. Shuujoshi yo dan Shuujoshi ne dipilih sebagai obyek penelitian dikarenakan
kedua Shuujoshi tersebut merupakan penanda joseigo yang digunakan untuk menggambarkan
tokoh perempuan dalam konteks percakapan yang terjadi dalam film animasi Koe No Katachi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif yang menggunakan tekhnik simak dan catat. Metode penelitian deskriptif adalah
metode yang dilakukan untuk mengetahui gambaran, keadaan, suatu hal dengan cara
mendeskripsikannya sedetail mungkin berdasarkan fakta yang ada. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik simak dan teknik catat terhadap sumber-
sumber penelitian. Kemudian mendeskripsikan dan menyajikan hasil analisis data berupa kata-
kata. Alasan metode ini digunakan adalah karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dan metode ini dianggap cukup tepat untuk digunakan sebagai pendekatan terhadap masalah yang
akan diteliti. Penelitian ini mengambil data dari percakapan atau dialog antar tokoh yang
mengandung penggunaan partikel akhir Sguujoshi yo dan ne pada film animasi Koe ni Katachi
karya Naoko Yamada dengan jumlah 34 data.

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode simak dan catat. Metode simak
(Mahsun, 2007: 29) merupakan metode yang dilakukan dengan penyimakan, yang disejajarkan
dengan metode observasi. Dan untuk lanjutannya berupa metode catat. Metode catat (Mahsun,
2007: 29) merupakan metode yang dilakukan dengan cara mencatat data yang didapat melalui
informan. Teknik yang selanjutnya dilakukan adalah metode sadap yang merupakan metode
dasar dari metode simak dengan cara menyimak percakapan yang telah diperoleh melalui sumber
data untuk kemudian ditandai untuk menemukan data yang sesuai. Kemudian data yang telah
didapat diberi tanda lalu dicatat untuk dilakukan pengelompokan dan analisis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil pengumpulan data, ditemukan 34 data penguunaan partikel akhir Yo

dan Ne antar tokoh pada film animasi Koe no Katachi.

Tabel 1. Data penggunaan shuujoshi yo dan ne.

No Kalimat menggunakan shuujoshi jumlah

1 Yo (&) 18

2 Ne (#2) 16
34

Berdasarkan tabel di atas, ditemukan 18 data penggunaan Shuujoshi Yo antar tokoh dan 16

data yang menggunakan Shuujoshi Ne.

Pembahasan

1)

WE S, DI, TRV,
Nishimiya-san. Anou ne, mada hayaino.
Nishimiya. Anu...masih belum waktunya.
(Koe No Katachi. 07:12)
Pada kalimat tersebut Kawai menggunakan Shuujoshi Ne yaitu & 72 K > @ . (mada

hayaine) yang memiliki fungsi memberi tahu kepada lawan bicaranya. Kalimat tersebut
merupakan penggalan dari Kawai kepada Nishimiya, saat di dalam kelas paduan suara
berlangsung Nishimiya bernyanyi terlalu cepat sehingga temannya (Kawai) memberi tahunya jika
Nishimiya terlalu cepat bernyanyi dan akan memberikan tanda sebagai mulainya bernyanyi.

()

EoT&d - MHE-TZATZR
Datte saa... Baito ganbattandane.
Soalnya...Kerja sambilanmu membuahkan hasil, ya.
(Koe No Katachi. 26:50)
Pada kalimat diatas ibu Shouya menggunakan Shuujoshi Ne yaitu /¥ 4 b JiH5R - 72 A 72 42

. (Baito ganbattandane) yang bermakna senang dengan maksud tertentu. Kalimat tersebut
merupakan penggalan kalimat dari ibu Shouya kepada anaknya, saat berada di meja makan.

(3)

ST AR,
Kesa gomen ne.
Maaf untuk tadi pagi, ya.
(Koe No Katachi. 33:13)
Pada kalimat ini menggunakan Shuujoshi Ne berupa 4512 ® A 4a. (Kesa gomen ne)

berarti meminta maaf. Kalimat ini merupakan potongan kalimat dari ibu Shouya untuk meminta
maaf kepada anaknya karena tidak sengaja membakar uang yang di kumpulakn anaknya.
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(4)

Hroslhpnbrnnk, &AL LR
Chottogurai 7 yo, yoroshikune!
Cuma sebentar aja. Tolong , ya!
(Koe No Katachi. 45:41)
Pada kalimat tersebut menggunakan Shuujoshi Ne yaitu & % L < #a! (Chottogurai / yo,

yoroshikune!) yang berarti meminta tolong kepada seseorang. Pada kalimat ini kakak Shouya
meminta tolong kepada Ishida untuk menjemput Maria yaitu anaknya.

()

FAEHTIZSE L,
Kasa jibun ni sase yo.
Payungnya pakai sendiri saja.
(Koe No Katachi. 49:56)
Pada kalimat tersebut menggunakan Shuujoshi Yo yaitu 2 H 432 & £ & . (Kasa jibun ni

sase yo) yang beremakna Yuzuru yang kabur dari rumah Ishida kemudian, Ishida mencainya
dalam derasnya hujan dan membawa payung.

(6)

o

FARE S e v o e 12T e &
Asa jikanganakatta dake naiyo
Aku hanya tidak ada waktu di pagi hari.
(Koe No Katachi. 01:08:15)
Pada kalimat tersebut menggunakan Shuujoshi Yo berupa 85 [H 23 % v o 72 220 2 v &

(asa jikanganakatta dake nai yo) yang konteks nya Kawai yang pagi hari mengubah gaya

rambut nya dan teman-temannya menanyakan kenapa mengganti gaya rambut.

(7)

RITESADBOLZTIE, AAL /Ny E— & A,
Ne Nishimiya-san ga inakereba minna happi dayo ne
Mungkin saja kita tetap ceria kalau tidak ada Nishimiya.
(Koe No Katachi. 01:14:24)
Pada kalimat teersebut mengandung Shuujoshi Ne yaitu & A Z& 7~ v £ —172 & 22, (minna

happi dayo ne) yang terdapat pada penggalan kalimat di atas di maksudkan Ueno yang berandai-
andai jika Nishimiya tidak ada maka, pertemanannya dengan Ishida tidak hancur.
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SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis penggunaan Shuujoshi Yo dan Ne pada anime Koe No Katachi
maka dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Shuujoshi Yo
Berdasarkan hasil pengumpulan data, di temukan ada lima puluh enam data penggunaan
Shuujoshi Yo pada wanita dalam anime Koe No Katachii. Dari jJumlah penggunaan Shuujoshi Yo
yang sudah di kumpulkan memiliki empat fungsi yaitu. Penunjuk pernyataan untuk memastikan,
penunjuk omelan, penunjuk permohonan, serta sebagai penunjuk ajakan.
2. Shuujoshi Ne
Dari hasil analisa data, maka kesimpulannya adalah Shuujoshi Ne digunakan oleh penutur
saat dia mempunyai kesamaan persepsi dengan pendengarnya atau lawan bicaranya. Dalam
penggunaannya mempunyai beberapa fungsi yaitu. Sebagai permintaan persetujuan, sebagai
pemberi komentar tentang hal-hal yang berhubungan dengan pendegar, dan sebagai bentuk
permohonan atau memohon kepada pendengar.

Rekomendasi

Untuk pembelajar bahasa Jepang agar bisa mengetahui bentuk penggunaan Shuujoshi Yo
dan Ne . Dalam penggunaanya sering digunakan dalam berkomunikasi secara informal oleh
sesama pembelajar bahasa Jepang dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, disarankan
kepada para pembelajar bahasa Jepang untuk mempelajari penggunaan dari partikel akhir Yo dan
Ne sebagai sarana dalam berkomunikasi secara informal. Untuk Penelitian selanjutnya dapat
membandingkan penggunaan penggunaan Shuujoshi Yo dan Ne dalam konteks atau bidang yang
berbeda. Serta dapat digunakan sebagai pembelajaran mandiri guna meningkatkan kemampuan
pengetahuan tingkat dasar yang berhubungan dengan penggunaan partikel akhir jika pembelajar
masih pemula atau baru dalam mempelajari bahasa Jepang.
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